BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Peneliti mengambil Penelitian yang berjudul “Pola Komunikasi
Organisasi Tiger Association Bandung (TAB) Daam Mempertahankan
Solidaritas Antar Anggotanya” Penelitian tentang Pola Komunikasi ini
diberbagai universitas sudah banyak yang membahas, namun berbeda dalam
pembahasannya.

Pada Penelitian ini, peneliti melihat tinjauan penelitian sebelumnya
mengenai pembahasan Pola Komunikasi dan Komunikasi Organisasi yang
sudah ada, Peneliti dapat melihat dan mencarinya dalam bentuk penelusuran
data online (Internet), dan membaca keterangannya di abstrak. Berikut judul
penelitian sebelumnya yang mengangkat tentang Pola Komunikasi dan

Komunikasi Organisasi.
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NO URAIAN
1 Nama Reky Asprilla Anggi Akbar Frima | Abdur Rokhim
(41807822) (41808033)
2 Universitas UNPAS UNIKOM UNIKOM
BANDUNG BANDUNG BANDUNG
3 Tahun 2017 2013 2013
4 Judul L Pola Komunikasi | Pola komunikasi Bandung
Pendlitian Pola Komunikas Pimpinan |  omunitas Telusuri Jalur | Xperia Communtiy dalam
Dengan Karyawan DI CV. | | jor  (Terjal)  dalam | mepertahankan  solidaritas
Cipta PrimaNusa Mempertahankan anggotanya (studi
Padalarang Solidaritas Anggotanya deskriptif mengenai pola
komunikasi Bandung
Xperia Community dalam
mempertahankan solidaritas
anggotanya
5 M aksud Penelitian ini bermaksud | Penelitian ini bermaksud | Penelitian ini  bermaksud
Pendlitian sdlah satu  penunjang | untuk mengetahui | untuk  mengetahui  Pola
keberhasilan dari suatu | bagaimana Pola | Komunikasi Bandung
organisasi atauperusahaan. | Komunikasi Komunitas | Xperia Community. Tujuan
Hal ini ditekankan pada | TERJAL dalam | dari penelitian ini yaitu
seluruh anggota | Mempertahankan untuk  mengetahui  arus
perusahaan yaitu | Solidaritasnya. Untuk | pesan komunikasi
karyawan, stafdan atasan | menjawab tujuan tersebut, | organisas, hambatan
sebuah peruasahaan atau | kemudian dianalisis | komunikas organisasi, dan
organisasi. Dalam | berdasarkan Arus Pesan, | peranan dalam pola
perusahaan karyawan | Hambatan dan Peranan | komunikasi Bandung
sangatdiperlukan ~ dalam | Jaringan. Xperia
memajukan perusahaan Community.Penelitian  ini
dan karyawan juga sangat menggunakan metode
dibutuhkan olehperusahaan deskriptif dengan
atau organisasi. pendekatan kualitatif,
peneliti menggunakan
teknik purposif sampling
dan diperoleh informan
berjumlah 3 (tiga) orang dan
1 orang informan tambahan.
Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, studi
pustaka, observasi, dan
internet searching. Adapun
teknik analisis data yang
dilakukan, melalui beberapa
tahap yaitu reduks data,
pengumpulan data,
penygjian data, penarikan
kesimpulan, dan evaluasi.
6 M etode Penelitian ini merupakan | Penelitian ini merupakan | Hasil penelitian
Pendlitian penelitian deskriptif | penelitian Kualitatif | menunjukan bahwa arus
kualitatif. dengan subjek | dengan menggunakan | pesan komunikasi
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penelitian seorang
pimpinan perusahaan dan
objek para karyawan dan

Metode Deskriptif. Jumlah
informan pada penelitian
sebanyak 5 orang. Teknik

organisas berjalan sesuai
dengan yang diharapkan.
Hambatan yang dialami

pegawai di perusahaan | pengumpulan data | oleh  Bandung  Xperia
tersebut. Menggunakan | dilakukan dengan cara | Community berupa bahasa
Teori Interakss Simbolik. | wawancara mendalam, | dan perbedaan umur dan
Teknik yang digunakan | observasi, dokumentasi, | sifat antara  anggota.
untuk mengumpulkan data | studi pustaka dan internet | Peranan pola komunikasi
adalah observasi yang | searching antar pengurus terjain
mendalam yaitu berperan dengan baik, dan selain itu
serta,  wawancara  dan pola komunikasi organisasi
dokumentasi. yang terjadi berjalan dengan
baik.
Hasil Hasil penelitian ini adalah | Hasil dari penelitian | Hasl| penelitian
Pendlitian pola komunikasi organisasi | menunjukan bahwa adanya | menunjukan bahwa arus
pimpinan dengan para | arus pesan yang meliputi | pesan komunikasi
karyawannya, yang | komunikas vertikal dan | organisas berjalan sesuai
memang peneliti melihat | komunikasi horizontal, | dengan yang diharapkan.
dari  prilaku pimpinan | tidek adanya batasan di | Hambatan yang dialami
perusahaan tersebut lalu | antara mereka. Terdapat | oleh  Bandung  Xperia
bagaimana pula hambatan komunikasi | Community berupa bahasa
menginterpretasikannya manipulass  pesan dan | dan perbedaan umur dan
kepada karyawan seperti | pemaknaan bahasa, | sifat antara  anggota.
apa prilaku pimpinan | hambatan tersebut terjadi | Peranan pola komunikasi
tersebut seperti | ketika TERJAL sedang | antar  pengurus  terjain
berkomunikasi dengan | menjadi Leader. Adanya | dengan baik, dan selain itu
baik, bersshabat dan | peranan jaringan dimana | pola komunikasi organisasi
membumi, membuat orang | setiap anggotnya | yang terjadi berjalan dengan
lain melakukannya, paham | menempati posisinya | baik.
tentang bidang yang | masing-masing, sehingga
digeluti, jadi panutan. | membentuk suatu Pola
Kemudian pemimpin | Komunikasi, Pola
melihat pemikirannya | Komunikasi TERJAL tidak
seperti Kemahiran berfikir | begitu rumit karena tidak
secara kreatif, kemahiran | begitu banyak anggotanya. -
berfikir ~ secara  kritis,
kemahiran befikir secara
analisis. Setelah prilaku
dan pemikiran, peneliti
melihat hubungan
pimpinan dengan para
karyawannya.
Perbedaan | Penelitian yang dilakukan | Penelitian yang dilakukan Penelitian yang dilakukan
Pendlitian oleh Reky Asprilla | oleh Anggi Akbar Frima | oleh  Abdur  Rokhim
memfokuskan Pola | memfokuskan Pola | memfokuskan Pola
Komunikasi pimpinan Cv. | Komunikasi Komunitas Komunikasi Bandung
Cipta Prima Nusa | Telusuri Jalur Liar (Terjal) Xperia Community untuk
Padalarang dengan | untuk mempertahankan mempertahankan
karyawannya solidaritas antar | solidaritas antar
anggotanya anggotanya

Sumber : Pendliti 2017
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2.1.2 Tinjauan Komunikasi

2.1.2.1 Definisi Komunikasi

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal
dari kata Latin communis yang berarti “sama”, communico, communication,
atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah
pertama (communis) adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal-
usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya
yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna,
atau suatu pesan yang dianut secara sama. (Mulyana, 2003:41)

Pendapat para ahli tentang pengertian-pengertian Komunikasi adalah
sebagal berikut :

a. Komunikas sebagai tindakan satu arah

1. Bernard Barelson & Garry A. Steiner:

“Komunikasi adalah proses transmisi informasi, gagasan, emosi,
keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan simbol-
simbol, kata-kata, gambar, grafis, angka, dan sebagainya”.
(Mulyana, 2005:62)

2. Theodore M. Newcomb:

“Setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai suatu transmisi
informasi  terdiri dari rangsangan yang diskriminatif, dari
sumber kepada penerima”. (Mulyana,2005:62)

3. Carl |. Hovland:

“Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang
(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-
lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain
(komunikan)”. (Mulyana 2005:62)



15

4. Eveett M. Rogers:

“Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari
sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk
mengubah tingkah laku mereka”. (Mulyana,2005:62)

Raymond Ross:

“Komunikasi adalah suatu proses menyortir, memilih, dan
mengirimkan  simbol-simbol  sedemikian rupa sehingga
membantu pendengar membangkitkan makna atau respon dari
pemikiran yang serupa dengan yang dimaksudkan oleh
komunikator”. (Mulyana, 2005:62)

Harold Lasswell:

“(Cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi adalah
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut) Who Says
What In Which Channel To Whom With What Effect? Atau Siapa
Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada Siapa Dengan
Pengaruh Bagaimana?”. (Mulyana, 2005:62)

b. Komunikas sebagai Transaksi

1.

3.

John R. Wenburg dan William W. Wilmot:

“Komunikasi adalah suatu usaha untuk memperoleh
makna”.(Mulyana, 2005:68)

Donald Byker dan Loren J.Anderson:

“Komunikasi (manusia) adalah berbagi informasi antara dua
orang atau lebih”.(Mulyana, 2005,69)

William I. Gorden:

“Komunikasi secara ringkas dapat didefinisikan sebagai suatu
transaksi dinamis yang melibatkan gagasan dan perasaan”.

(Mulyana, 2005:69)
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4. Judy C. Pearson dan Paul E.Nelson:
“Komunikasi adalah  proses memahami dan berbagi
makna”.(Mulyana, 2005:69)

5. Steward L. Tubbs dan SylviaMoss:
“Komunikasi adalah proses pembentukan makna di antara dua

orang atau lebih”. (Mulyana, 2005:69).

2.1.2.2Unsur Komunikasi

Di dalam buku Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, menurut Effendy,
yang diambil dari definisi Lasswell, terdapat lima unsur Komunikasi, antara
lain :

a. Komunikator (communicator)
b. Pesan (message)

c. Media(media)

d. Komunikan (communicant)

e Efek (effect)

Lasswell menjelaskan bahwa komunikasi merupakan proses
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melaui media
yang akan menimbulkan efek tertentu.

a. Komunikator (communicator)

Komunikator adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai

kebutuhan untuk berkomunikasi. Komunikator boleh jadi seorang

individu, kelompok, organisasi, perusahaan atau bahkan negara

(Mulyana, 2003 : 63)
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Seorang komunikator harus pintar membaca perasaan atau pikiran
komunikan, agar komunikan dapat memahami apa yang disampaikan
oleh komunikator.

. Pesan (message)

Pesan yaitu apa yang dikomunikasikan oleh komunikator kepada
komunikan. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal maupun
nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud
sumber tadi. Kata-kata memungkinkan orang berbagi pikiran dengan
orang lain. Pesan juga dapat dirumuskan secara nonverbal, seperti
melalui tindakan atau isyarat anggota tubuh, juga melalui musik,
lukisan, patung, tarian, dan sebagainya. (Mulyana, 2003 : 63)

Media (media)

Media yaitu aat atau wahana yang digunakan komunikator untuk
menyampaikan pesannya kepada komunikan. Saluran merujuk pada
penyajian pesan: apakah langsung (tatap muka) atau lewat media
cetak (surat kabar, magjalah) atau media elektronik (radio, televisi).
(Mulyana, 2003 : 63)

. Komunikan (communicant)

Komunikan yaitu orang yang menerima pesan dari komunikator.
berdasarkan pengaaman masa lalu, rujukan nilai, pengetahuan,
persepsi, pola pikir dan perasaan, penerima pesan ini

menerjemahkan atau menafsirkan seperangkat simbol verbal maupun
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nonverbal yang dia terima menjadi gagasan yang dapat dia pahami. (
Mulyana, 2003 : 64)
e Efek (Effect)
Efek yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah menerima pesan
tersebut, misalnya penambahan pengetahuan, terhibur, perubahan
sikap, perubahan keyakinan, perubahan perilaku, dan sebagainya.
(Mulyana, 2003:64)
2.1.2.3 Sifat Komunikasi
Dalam buku Jurnal Komunikasi dan Informasi oleh Deddy Mulyana,
menjelaskan suatu sifat komunikasi, dilihat dari sifatnya komunikasi dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :
a. Komunikasi dapat bersifat verbal (verbal communication).
b. Komunikas daapt bersifat Non verbal (nonverbal communication).
c. Komunikasi tatap muka (face to face communication).
d. Komunikasi bermedia (mediated communication). (Mulyana,
2005:44)
2.1.2.4 Tujuan Komunikasi
R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam
bukunya, Techniques for effective Communication, menayatakan bahwa
tujuan sentral dalam kegiatan komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama,
yaitu:
a. To secure understanding,

b. To establish acceptance,
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c. To motivate action.

Pertama adalah to secure understanding, memastikan bahwa
komunikan mengerti pesan yang diterimanya. Andaikata ia sudah dapat
mengerti dan menerima, maka penerimanya itu harus dibina (to establish
acceptance). Pada akhirnya kegiatan dimotivasikan (To motivate action)

Gordon |. Zimmerman merumuskan bahwa orang dapat membagi
tujuan komunikass menjadi dua kategori besar. Pertama, orang
berkomunikasi untuk menyelesailkan tugas-tugas yang penting bagi
kebutuhan orang untuk memberi makan dan pakaian kepada diri sendiri,
memuaskan kepenasaran orang akan lingkungan, dan menikmati hidup.
Kedua, orang berkomunikasi untuk menciptakan dan memupuk hubungan
dengan orang lain. Jadi komunikasi mempunyai fungsi isi, yang melibatkan
pertukaran informasi yang orang perlukan untuk menyelesaikan tugas, dan
fungss hubungan yang melibatkan pertukaran informasi mengenai
bagai mana hubungan orang dengan orang lain. (Mulyana, 2003:4)

Rudolph F. Verderber mengemukakan bahwa komunikas
mempunyai dua fungsi. Pertama, fungsi sosial, yakni untuk tujuan
kesenangan, untuk menunjukan ikatan dengan orang lain, membangun dan
memelihara hubungan. Kedua, fungsi pengambilan keputusan, yakni
memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada saat

tertentu. (Mulyana, 2003:4)
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2.1.2.5Bentuk Komunikasi

Di dalam buku IImu Komunikasi Suatu Pengantar (Deddy Mulyana),
terdapat konteks-konteks komunikasi dengan berdasarkan tingkatan (level),
ada komunikasi yang melibatkan jumlah peserta komunikasi yang paling
sedikit sampai komunikas yang melibatkan jumlah peserta yang paling
banyak.

Konteks-konteks komnikasi tersebut, antara lain adalah sebagai
berikut:

a. Komunikasi Intrapribadi (Intrapersonal Communication)
Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dengan diri sendiri, baik
disadari atau tidak. Komunikasi ini merupakan landasan komunikasi
antar pribadi dan komunikasi dalam konteks-konteks lainnya.
Dengan kata lain, komunikas intrapribadi ini inheren dalam
komunikasi dua orang, tiga orang, dan seterusnya, karena sebelum
berkomunikasi dengan orang lain orang biasanya berkomunikasi
dengan diri sendiri, hanya sga caranya sering tidak disadari.
Keberhasilan komunikasi orang dengan orang lain bergantung pada
keefektifan komunikasi orang dengan diri sendiri.

b. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication)
Komunikas antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiagp pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal

ataupun nonverbal. Kedekatan hubungan pihak-pihak yang
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berkomunikasi akan tercermin pada jenis-jenis pesan atau respons
nonverbal mereka, seperti sentuhan, tatapan mata yang ekspresif, dan
jarak fisk yang sangat dekat. Sebagai komunikasi yang paling
lengkap dan sempurna, komunikasi antarpribadi berperan penting
hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai emosi.
Komunikas tatap muka ini membuat manusia merasa lebih akrab
dengan sesamanya.

Komunikasi Kelompok

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyal tujuan
bersama, yang berinteraks satu sama lain untuk mencapai tujuan
bersama, mengena satu sama lainnya, dan memandang mereka
sebagal bagian dari kelompok tersebut. Kelompok ini misalnya
kelurga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, dan lain
sebagainya. Dengan demikian, komunikasi kelompok biasanya

merujuk pada komunikasi yang dilakukan oleh kelompok kecil.

. Komunikasi Publik

Komunikas publik adalah komunikasi antara seorang pembicara
dengan sgiumlah besar orang (khalayak), yang tidak dapat dikenali
satu persatu. Ciri-ciri komunikasi publik adalah : terjadi ditempat
umum (public), misalnya auditorium, kelas, tempat ibadah, atau
tempat lainnya yang dihadiri sgumlah besar orang; merupakan
peristiwa sosial yang biasanya telah direncanakan; terdapat agenda;

beberapa orang ditunjuk untuk menjalankan fungsi-fungsi khusus,
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seperti memperkenalkan pembicara, dan sebagainya; acara-acaralain
mungkin direncanakan sebelum dan/atau sesudah ceramah
disampaikan pembicara. Komunikasi publik sering bertujuan
memberikan penerangan, menghibur, memberikan penghormatan,
atau membuj uk.

Komunikasi Organisasi

Komunikas organisasi terjadi dalam suatu organisasi, bersifat
formal dan juga informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan
yang lebih besar dari pada komunikasi kelompok. Komunikasi
formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi, yakni
komunikasi vertikal yang terdiri dari komunikasi ke bawah dan
komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal, sedangkan
komunikasi informal tidak bergantung pada struktur organisasi,
seperti komunikasi antar sgjawat.

Komunikas Massa

Komunikas massa adalah komunikasi yang menggunakan media
massa, balk cetak ataupun elektronik, yang dikelola suatu lembaga
atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah
besar orang yang tersebar dibanyak tempat, anonim, dan heterogen.
Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak,

dan selintas (khusus media elektronik). (Mulyana, 2003 : 72-75)
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2.1.3 Tinjauan Proses Komunikasi
Berangkat dari paradigma Lasswell dalam Onong Uchjana Effendy
membedakan proses komunikasi menjadi duatahap, yaitu:
1. Proses komunikas secara primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran
dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer
dalam proses komunikasi adalah pesan verba (bahasa), dan pesan
nonverbal (kial, gesture, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya)
yang secara langsung dapat menerjemahkan pikiran dan atau perasaan
komunikator kepada komunikan. Seperti disinggung di muka,
komunikasi berlangsung apabilaterjadi kesamaan makna dalam pesan
yang diterima oleh komunikan. Dengan kata lain, komunikas adalah
proses membuat pesan yang setara bagi komunikator dan komunikan.
Prosesnya sebagai berikut, pertama-tama komunikator menyandi
(encode) pesan yang akan disampaikan disampaikan kepada
komunikan.

Ini  berarti komunikator memformulasikan pikiran dan atau
perasaannya ke dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan
dimengerti oleh komunikan. Kemudian giliran komunikan untuk
menterjemahkan (decode) pesan dari komunikator. Ini berarti ia
menafsirkan lambang yang mengandung pikiran dan atau perasaan

komunikator tadi dalam konteks pengertian. Yang penting dalam
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proses penyandian (coding) adalah komunikator dapat menyandi dan
komunikan dapat menerjemahkan sandi tersebut (terdapat kesamaan

makna).

. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampain pesan
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan aat atau
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media
pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam
melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya
berada ditempat yang relatif jauh ataupun jumlahnya banyak. Surat,
telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak
lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

Pada umumnya kalau kita berbicara dikalangan masyarakat, yang
dinamakan media komunikasi itu adalah media kedua sebagaimana
diterangkan diatas. Jarang sekali orang menganngap bahasa sebagai
media komunikasi. Hal ini disebabkan oleh bahasa sebagai sebagai
lambang (symbol) sertaisi (content) yakni, pikiran dan atau perasaan
yang dibawanya menjadi totalitas pesan (message), yang tampak tak
dapat dipisahkan. Tidak seperti media dalam bentuk surat, telepon,
radio, dan lain lainnya. Yang jelas tidak selalu dipergunakan.
Tampaknya seolah-olah orang tak mungkin berkomunikasi tanpa
bahasa, tetapi orang mungkin dapat berkomunikasi tanpa surat, atau

telepon, atau televisi, dan sebagainya. (Effendy, 2003 : 11-17).
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2.1.4 Tinjauan Komunikas Organisas
2.1.4.1 Definist Komunikasi Organisasi

Menurut Goldbaher (1979:14) yang dikutip dari buku R.Wayne
Pace & Don F. Faules (1993:201) editor Deddy Mulyana (2006).
Mendefinisikan Organisasi sebagai “sebuah jaringan hubungan yang saling
bergantung (interdependent)”. Bila sesuatu saling-bergantung, ini berarti
bahwa hal-ha tersebut saling mempengaruhi dan saling dipengaruhi satu
sama lainnya. Pola dan sifat hubungan organisasi dapat ditentukan oleh
jabatan dan peranan yang ditetapkan bagi jabatan tersebut. Ini memberi
struktur dan stabilitasi kepada organisasi tersebui.

Definisi fungsional komunikasi organisasi bahwa “Komunikasi
Organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan di
antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi
tertentu”.( R.Wayne Pace & Don Faules, 1993 : 31)

Komunikasi organisas menurut Persepsi Redding dan Sanborn (
Masmuh, 2010 : 5) adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam
organisasi yang kompleks. Y ang termasuk bidang ini merupakan :

a Komunikas internal

b. Hubungan manusia

¢. Hubungan persatuan pengelola

d. Komunikasi downward (komunikas dari atasan kepada bawahan)

e. Komunikas upward (komunikas dari bawahan kepada atasan)
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f. Komunikas horizontal (komunikas dari orang-orang yang sama
tingkatnya dalam organisasi) keterampilan berkomunikasi dan
berbicara, mendengarkan, menulis dan evaluasi program.

”Komunikasi organisasi (organizational communication)
terjadi dalam suatu organisasi, bersifat forma dan juga
informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan yang lebih
besar daripada komunikasi kelompok. Komunikasi
organisas seringkali melibatkan juga komunikas diadik,
komunikasi antarpribadi dan adakalanya juga komunikasi
publik. Komunikasi Formal adalah komunikasi menurut
struktur  organisasi, yakni komunikas ke bawah,
komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal, sedangkan
komunikasi informal tidak bergantung pada struktur
organisasi, seperti komunikasi antarsejawat, juga termasuk
gosip ”. (Mulyana, 2005 : 75).
2.1.4.2 Fungs Komunikas dalam Organisasi
Conrad dalam (Tubbs dan Moss, 2005) mengidentifikasikan tiga
fungs utama komunikasi organisasi sebagal berikut: fungsi perintah;
fungsi relasional; fungsi mang emen ambigu.

1. Fungs perintah berkenaan dengan angota-anggota organisas
mempunyai hak dan kewagjiban membicarakan, menerima,
menafsirkan dan bertindak atas suatu perintah. Tujuan dari fungsi
perintah adalah koordinas diantara sgumlah anggota yang
bergantung dalam organisasi tersebut.

2. Fungs relasional berkenaan dengan komunikasi memperbolehkan
anggota-anggota menciptakan dan mempertahankan bisnis

produktif hubungan personal dengan anggota organisasi lain.

Hubungan dalam pekerjaan mempengaruhi kenirja pekerjaan (job
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performance) dalam berbagai cara. Misal: kepuasan kerja; aliran
komunikass ke bawah maupun ke atas dalam hirarkhi
organisasional, dan tingkat pelaksanaan perintah. Pentingnya dalam
hubungan antarpersona yang bak lebih terasa dalam pekerjaan
ketika anda merasa bahwa banyak hubungan yang perlu dliakukan
tidak anda pilih, tetapi diharuskan oleh lingkungan organisasi,
sehingga hubungan menjadi kurang stabil, lebih memacu konflik,
kurang ditaati, dsb.

3. Fungs manajemen ambigu berkenaan dengan pilihan dalam situasi
organisasi sering dibuat dalam keadaan yang sangat ambigu. Misal:
motivasi berganda muncul karena pilihan yang diambil akan
mempengaruhi rekan kerja dan organisasi, demikian juga diri
sendiri; tujuan organisasi tidak jelas dan konteks yang
mengharuskan adanya pilihan tersebut adanya pilihan tersebut
mungkin tidak jelas. Komunikasi adalah alat untuk mengatasi dan
mengurangi  ketidakjelasan (ambiguity) yang melekat dalam
organisasi. Anggota berbicara satu dengan lainnya untuk
membangun lingkungan dan memahami situasi baru, yang
membutuhkan perolehan informasi bersama.

Sementara itu Mudjoto dalam tekhnik komunikasi yang di kutip

oleh Widjaya menyatakan bahwa fungsi komunikasi itu meliputi :
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1. Komunikasi merupakan alat suatu organisasi sehingga seluruh
kegiatan organisasi itu dapat diorganisasikan (dipersatukan) untuk
mencapal tujuan tertentu.

2. Komunikasi merupakan aat untuk mengubah perilaku para anggota
dalam suatu organisasi.

3. Komunikas adalah alat agar informasi dapat disampaikan kepada
seluruh anggota organisasi.

Berdasarkan fungsi komunikasi itu, maka komunikasi memegang
peranan penting dalam suatu organisasi dalam mencapal tujuannya
masing-masing, karena komunikasi adalah factor yang terpenting dalam
menunjang semua kegiatan dalam sebuah organisasi.

Ada pun fungsi komunikasi organisasi dalam suatu organisasi, baik
yang berorientass komersil maupun sosial, aktivitas komunikasi
melibatkan empat fungsi. Menurut Sasa Djuarsa Sendjgja dalam buku
Teori Komlnikas yaitu:

1. Fungs Informatif
Dalam fungsi informatif organisasi dipandang sebagal suatu system
pengelolaan informasi berupaya memperoleh informasi sebanyak-
banyaknya dengan kualitas sebaik-baiknya dan tepat waktu.
Informasi yang diperoleh oleh setigp orang dalam organisas
diharapkan akan memperlancar pelaksanaan tugas masing-masing.

Melalui penyebaran informasi ini, setiap orang didalam organisasi
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menjadi mengerti akan tata cara serta kebijaksanaan yang

diterapkan pimpinan.

. Fungsi Regulatif

Fungs regulatif berhubungan dengan peraturan-peraturan yang

berlaku dalam suatu organisasi, ada dua hal yang berperan dalam

fungsi ini, yaitu:

a. Atasan atau orang-orang yang berada pada pucuk pimpinan
(tatanan mangemen) adalah mereka yang memiliki
kewenangan untuk mengendalikan informasi.

b. Berhubungan dengan pesan regulatif pada dasarnya
berorientass pada kerja, artinya bawahan membutuhkan
kepastian tata cara dara batasan mengenai pekerjaannya.

. Fungs Persuasif

Fungs persuasif lebih banyak dimanfaatkan oleh pihak pimpinan

dalam sebuah organisas dengan tujuan untuk memperoleh

dukungan dari karyawan tanpa adanya unsur paksaan apalagi
kekerasan. Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang
lebih suka untuk mempersuasi bawahannya daripada memberi
perintah. Pekerjaaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan
akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibandingkan jika

pemimpin sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.
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4. Fungs Integratif

Untuk menjalankan fungs integrasi, setigp organisasi berusaha

untuk menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan dapat

mel aksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik.

(Senjaya, 2007:4.8 - 4.10)

2.1.4.3Dimens Komunikas dalam Kehidupan Organisas
1. Komunikas Internal

Komunikas internal organisasi adalah proses penyampaian pesan

antara anggota-anggota organisasi yang terjadi untuk kepentingan

organisasi, seperti komunikasi antara pimpinan dengan bawahan,
antara sesama bawahan. Proses komunikas internal ini bisa
berujud komunikasi antarpribadi ataupun komunikasi kelompok.

Juga komunikasi bisa merupakan proses komunikas primer

maupun sekunder (menggunakan media rmassa). Komunikasi

internal ini lazim dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Komunikasi vertikal, yaitu komunikas dari atas ke bawah dan
dari bawah ke atas. Komunikasi dari pimpinan kepada
bawahan dan dari bawahan kepada pimpinan. Dalam
komunikasi vertikal, pimpinan memberikan instruksi-instruksi,
petunj uk-petunjuk dan informasi-informasi kepada
bawahannya. Sedangkan bawahan memberikan laporan-

laporan, saran-saran, pengaduan-pengaduan. kepada pimpinan.
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b. Komunikasi horizontal atau lateral, yaitu komunikas antara
sesama seperti dari karyawan kepada karyawan, mangjer
kepada mangjer. Pesan dalam komunikasi ini bisa mengalir di
bagian yang sama di dalam organisasi atau mengalir
antarbagian. Komunikasi lateral ini memperlancar pertukaran
pengetahuan, pengalaman, metode, dan masalah. Hal ini
membantu organisasi untuk menghindari beberapa masalah
dan memecahkan yang lainnya, serta membangun semangat
kerja dan kepuasan kerja.

2. Komunikasi Eksterna

Komunikasi eksternal organisasi adalah komunikasi antara
pimpinan organisasi dengan khalayak di luar organisasi. Pada
organisasi besar, komunikasi ini lebih banyak dilakukan oleh
kepala hubungan masyarakat dari pada pimpinan sendiri. Yang
dilakukan sendiri oleh pimpinan hanyalah terbatas pada hal-hal
yang ianggap sangat penting sgja. Komunikasi eksternal terdiri dari
jalur secaratimbal balik:

a. Komunikasi dari organisasi kepada khalayak. Komunikasi ini
dilaksanakan umumnya bersifat informatif, yang dilakukan
sedemikian rupa sehingga khalayak merasa memiliki
keterlibatan, setidaknya ada hubungan batin. Komunikasi ini

dapat melalui berbagai bentuk, seperti: majaah organisasi;
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press release; artikel surat kabar atau maaah; pidato radio;
film dokumenter; brosur; |leaflet; poster; konferensi pers.

b. Komunikas dari khalayak kepada organisasi. Komunikasi dari
khalayak kepada organisas merupakan umpan balik sebagai
efek dari kegiatan dan komunikasi yang dilakukan oleh
organisasi.

2.1.4.4 Hubungan Dalam Organisasi

Salah satu ciri dari komunikasi organisasi yang paling nyata adalah
hubungan. Goldbaher (1979) mendefinisikan organisasi sebagai sebuah
jaringan hubungan yang saling bergantungan.(R.Wayne Pace & Don
Faules, 1993:201)

Bila sesuatu saling bergantung, ini berarti bahwa hal-hal tersebut
saling mempengaruhi dan saling dipengaruhi satu sama lainnya. Pola dan
sifat hubungan dalam organisasi dapat ditentukan oleh jabatan dan peranan
yang ditetapkan sehingga tercipta jalinan komunikasi. Terdapat hubungan
dalam komunikasi organisasi yaitu:

1. Hubungan antarpersonal
2. Hubungan posisional

3. Hubungan atasan-bawahan
4. Hubungan berurutan

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa hubungan dalam
organisasi memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan organisasi.

Sikap tanggap atas kebutuhan-kebutuhan pribadi dan organisasi dan
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kesediaan untuk berbagi informasi semua ini merupakan prasyarat untuk
komunikas ke atas dan kebawah yang efektif .
2.1.4.5 Hambatan Dalam Komunikas Organisasi
Komunikasi dalam organisasi tidak selamanya berjalan dengan
mulus dan lancar seperti yang diharapkan. Seringkali dijumpai dalam suatu
organisas terjadi salah pengertian antara satu anggota dengan anggota
lainnya atau antara atasan dengan bawahannya mengenai pesan yang
mereka sampaikan dalam berkomunikasi. Robbins meringkas beberapa
hambatan komunikasi sebagai berikut :
a. Penyaringan (Filtering)
Hambatan ini merupakan komunikasi yang dimanipulasikan oleh s
pengirim pesan sehingga tampak lebih bersifat menyenangkan s
penerima pesan. Komunikasi semacam ini dapat berakibat buruk
bagi organisasi, karena jika informasinya dijadikan dasar
pengambilan keputusan, maka keputusan yang kelak akan
dihasilkan berkualitas rendah dan salah.
b. Persepsi Selektif
Hambatan ini merupakan keadaan dimana s penerima pesan
didalam proses komunikas melihat dan mendengar atas dasar
keperluan, motivasi, latar belakang pengalaman, dan ciri-ciri
pribadi lainnya. Jadi, boleh jadi tidak sama dengan apa yang dilihat
dan didengar oleh orang lain, dalam hal cara menafsirkan pesan-

pesan tadi, maka pengaaman, pendidikan, pengetahuan, dan



budaya akan ikut menentukan. Oleh karenanya perseps yang
demikian ini dapat menjadi penghambat bagi komunikasi yang
efektif.
C. Perasaan
Hambatan ini merupakan bagaimana perasaan penerima pada saat
dia menerima pesan komunikasi akan mempengaruhi cara dia
menginterpretasikan pesan. Pesan yang sama yang diterima oleh
seseorang disaat sedang marah akan berbeda penafsirannya jika dia
menerima pesan itu dalam keadaan normal.
d. Pemaknaan Bahasa
Kata-kata memiliki makna yang berbeda antara seseorang dengan
orang lain. Umur, pendidikan, lingkungan kerja dan budaya adal ah
hal-hal yang secara nyata dapat mempengaruhi bahasa yang dipakai
oleh seseorang, atau definis yang dilekatkan pada suatu kata.
(Robbins dalam Masmuh, 2010 : 82).
2.1.5 Tinjauan Tentang Peranan
Peranan adalah yang diperbuat, tugas, hal besar pengaruhnya pada
suatu peristiwa. Kemudian berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001
. 854) dikemukakan bahwa peranan adalah perangkat tingkah laku yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat, tindakan

yang dilakukan oleh seseorang di suatu peristiwa. (Ali dan Deli 2000:425)
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Sedangkan menurut Soekanto (2006 : 212) peranan (role) merupakan
aspek dinamis (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan.

Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari
polapola pergaulan hidup dan hal itu sekaligus berarti bahwa peranan
tersebut menentukan apa yang akan diperbuatnya bagi masyarakat serta
kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya. Peranan memiliki arti
penting untuk mengatur perilaku seseorang dan juga menyebabkan seseorang
pada batas-batas tertentu sehingga dapat meramalkan perbuatan orang lain
sehingga orang bersangkutan akan dapat menyesuaikan diri dengan perilaku

orang lain.

2.1.6 Tinjauan Tentang Pola Komunikasi

Organisasi adalah komposisi sgjumlah orang-orang yang menduduki
posisi atau peranan tertentu. Diantara orang-orang ini saling terjadi
pertukaran pesan. Pertukaran pesan itu melaui jalan tertentu yang
membentuk jaringan dinamakan pola komunikasi. Suatu pola komunikas
berbeda dalam besar dan strukturnya misalnya mungkin hanya diantara dua
orang, tiga atau lebih dan mungkin juga diantara keseluruhan orang dalam
organisasi. Bentuk struktur dan pola itu pun juga akan berbeda-beda. (Arni
Muhammad dalam Masmuh, 2008:57).

Komunikasi yaitu Proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber
kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah

laku mereka. (Mulyana, 2001:62).
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Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua
orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang
tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. (Djamarah, 2004:1).

Salah satu tantangan besar dalam menentukan pola komunikasi
organisas adalah proses yang berhubungan dengan jaringan komunikasi.
Jaringan komunikasi dapat membantu menentukan iklim dan moral
organisasi, yang pada gilirannya akan berpengaruh pada jaringan komunikasi.
Tantangan dalam menentukan pola komunikasi organisasi adalah bagaimana
menyampaikan informasi keseluruh bagian organisasi dan bagaimana
menerima informasi dari seluruh bagian organisasi. Pola komunikasi
organisas adalah bagaimana menyampaikan informasi keseluruh bagian
organisas dan bagaimana menerimainformasi dari seluruh bagian organisasi.
Pengertian pola disini adalah saluran yang digunakan untuk meneruskan
pesan dari satu orang ke orang lain. Peranan individu dalam organisasi di
tentukan oleh hubungan antara satu individu dengan individu lainnya.

Pola komunikasi organisas adalah bagaimana menyampaikan
informasi keseluruh bagian organisasi dan bagaimana menerima informasi
dari seluruh bagian organisasi. Pengertian pola disini adalah saluran yang
digunakan untuk meneruskan pesan dari satu orang ke orang lain. Peranan
individu dalam organisas di tentukan oleh hubungan antara satu individu
dengan individu lainnya. Hubungan ini ditentukan oleh pola hubungan
interaksi individu dengan arus informasi dan jaringan komunikasi. Ada enam

peranan komunikasi Organisas :
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. Opinion leader, mereka ini tidaklah selalu orang-orang yang
mempunyai otoritas formal dalam suatu organisasi, seperti senioritas
atau orang yang dituakan atau orang yang mempunyai pengaruh tinggi
bagi anggota organisasi.

. Gatekeepers, mereka berada ditengah suatu jaringan dan
menyampaikan pesan yang telah disaring sebelumnya. Dalam hal ini
gatekeepers mempunyai kekuasaan dalam memutuskan apakah suatu
informasi itu penting atau tidak.

. Cosmopolites, mereka berfungsi mengumpulkan informasi dari
sumber-sumber yang ada dalam lingkungan luar organisas serta
memberikan informasi tersebut kepada orang-orang tertentu pada
lingkungan dalam organisasi.

. Bridge, individu ini berfungs saling memberi informas diantara
kelompok-kelompok. Misanya, Ketua Umum Tiger Association
Bandung (TAB) memberikan informasi kepada semua Koordinator
Bidang, jadi semua Koordinator Bidang dan anggota TAB saling
memberikan informasi di dalam organisasi.

. Liaison, senada dengan bridge, individu ini juga membantu dalam
membagi informasi yang relevan diantara kelompok-kelompok dalam
organisasi, tetapi bukan termasuk anggota dari salah satu anggota
tersebut.

. Isolate, orang-orang ini menyembunyikan diri dalam organisasiatau
diasingkan oleh anggota lainnya. Orang tersebut bisa karena pernah

memiliki masalah atau konflik dengan anggota lain, sehingga dia
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mengasingkan diri. Tetapi Isolate ini masih dianggap sebagai anggota

hanya sgja orang tersebut sudah tidak aktif dalam organisasi.

Menurut Rakhmat (2001 : 162-163), terdapat 5 (lima) pola
komunikasi yaitu roda(wheel), ranta (chain), Y, lingkaran (circle), dan
bintang (star atau networks).

1. Roda (whesel)

Merupakan pola komunikasi yang dianggap yang terbaik

dibandingkan dengan pola komunikasi lainnya. Fokus perhatian dari

pola ini adalah seseorang (pemimpin). Apakah pemimpin tersebut
dapat berhubungan dengan semua anggota kelompok, dan tidak ada
masalah komunikasi, waktu dan feedback dari anggota kelompok.

Tetapi, setiap anggota kelompok hanya dapat berhubungan dengan

pemimpinnya. Pola komunikasi ini menghasilkan produk kelompok

yang tercepat dan terorganisasi.
2. Rantai (chain)

Merupakan pola komunikasi yang memiliki permasalahan yang sama

dengan pola komunikasi lingkaran. Dalam pola komunikas rantai,

anggota terakhir yang menerima pesan yang disampaikan oleh
pemimpin seringkali tidak menerima pesan yang akurat. Sehingga,
pemimpin tidak dapat mengetahui hal tersebut karena tidak adanya
umpan balik yang disampaikan.

3. Y
Merupakan pola komunikasi yang sangat rumit dan juga memiliki

masalah komunikasi yang sama seperti yang terjadi dalam pola
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komunikasi lingkaran dan rantai. Tiga orang anggota dapat
berhubungan dengan orang di sampingnya seperti pada pola rantai,
tetapi ada dua orang yang hanya dapat berkomunikasi dengan
seseorang di sampingnya sga.

. Lingkaran (circle)

Pada pola ini, pengirim atau pemimpin dapat berkomunikasi dengan
anggota kelompok yang lain yang berada dekat dengannya. Tidak ada
anggota kelompok lain yang tidak dapat menerima pesan secara
langsung dan mereka menerima pesan dari anggota kelompok yang
lain yang membagi pesan dari pengirim. Dalam pola ini, pesan dari
pengirim berjalan ke seluruh anggota kelompok dan membutuhkan
waktu yang lama untuk sampa kembali kepada pengirim. Setiap
orang hanya dapat berkomunikas dengan dua orang yaitu di samping
kiri dan kanannya. Di sini tidak ada pemimpin. Pola komunikasi
lingkaran merupakan pola yang paling lambat dalam memecahkan
masalah. Pola komunikasi lingkaran juga cenderung melahirkan
banyak kesal ahan.

. Bintang (star)

Semua saluran dari setiap anggota dapat berkomunikasi dengan semua
anggota kelompok yang lain. Pada pola, semua saluran tidak terpusat
pada satu orang pemimpin. Polaini juga paling memberikan kepuasan
kepada anggota-anggotanya, dan yang paling cepat menyelesaikan

tugas bilatugas berkenaan dengan masalah yang sukar.
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2.1.7 Tinjauan Tentang Teori Jaringan

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendapat dari Peter
R.Monge dan Noshir S.Contractor mengenai teori jaringan. Gagasan dasar
dari teori jaringan adalah keterhubungan, yaitu ide bahwa terdapat jalur
komunikas yang relatif stabil di antara individu-individu anggota organisasi.
Para individu yang saling berkomunikasi satu sama lain akan terhubung
bersama sama ke dalam kel ompok-kelompok yang pada gilirannya kelompok
itu akan saling berhubungan membentuk jaringan keseluruhan. (Morissan,
2009:51).

Jaringan atau network didefinisikan sebagai social structures created
by communication among individuals and groups (struktur sosial yang
diciptakan melalui komunikasi diantara sgumlah individu dan kelompok).
ketika orang berkomunikasi dengan orang lain, maka terciptalah hubungan
yang merupakan garis-garis komunikasi dalam organisasi. Sebagian dari
hubungan itu merupakan jaringan formal (formal network) yang dibentuk
oleh dibentuk oleh aturan-aturan organisasi, seperti struktur organisasi
sebagaimana dikemukakan Weber sebelumnya. Namun, jaringan formal pada
dasarnya mencakup hanya sebagian dari struktur yang terdapat pada
organisasi. Selain jaringan formal, terdapat pula jaringan informal (emergent
network) yang merupakan saluran komunikasi nonforma yang terbentuk
melalui kontak atau interaksi yang terjadi di antara anggota organisasi setiap

harinya. (Morissan, 2009:50)
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Jaringan dalam kelompok (group network) terbentuk karena individu
cenderung berkomunikasi lebih sering dengan anggota organisasi tertentu
lainnya. Organisasi pada dasarnya terbentuk dari kelompok-kelompok yang
lebih kecil yang terhubung bersama-sama dalam kelompok-kelompok yang
lebih besar dalam jaringan organisas (organizational network). Jika
menganalisis suatu jaringan, maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan,
misalnya:

e. Anda akan dapat melihat cara-cara setigp dua orang saling

berinteraks atau berhubungan, ini disebut dengan analisis dyad
(dyadic communication).

f. Anda juga dapat memperhatikan bagaimana setiap tiga orang
saling berhubungan, disebut dengan analisis triad (triadic
communication).

g. Selain itu, anda dapat pula melakukan analisis kelompok dan
bagaimana kelompok kemudian terbagi-bagi kedalam beberapa
subkelompok.

h. Akhirnya, anda melihat pada cara-cara bagaimana berbagai
kelompok itu saling berhubungan satu sama lain dalam suatu
jaringan global (global network). (Morissan, 2009:52)

Orang biasanya turut serta membuat jaringan informal melalui tegur
sapa yang orang lakukan terhadap rekan atau sgjawat di kantor, menjawab
telefon yang berdering atau menulis pesan melalui memo kantor, dan
sebagainya. Dewasa ini, kemampuan untuk membangun hubungan atau link
semakin meningkat dengan kehadiran teknologi pesan singkat (SMS) melaui
telepon genggam atau e-mail melalui internet. Dengan kata lain, hubungan
tidak terbentuk hanya melalui tatap muka secara fisik, tetapi juga melaui

sarana nonfisik. Dengan demikian, hubungan atau relationship terbentuk

melalui komunikasi antar-anggota organisasi secara terus menerus, dan tentu
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sgja tidaklah mudah untuk mencatat setiap hubungan yang terjadi. (Morissan,
2009:50)

Dengan demikian, jika orang ingin meneliti struktur jaringan suatu
organisas maka orang harus mampu masuk tidak sgja ke dalam jaringan
formalnya, tetapi juga jaringan informa yang bersifat lebih kompleks,
termasuk hubungan di antara anggota organisasi, misalnya, yang dilakukan
melalui email dan SMS. Dalam ha ini, peneliti dapat melakukan 2 tipe
penelitian, yaitu penelitian analisis sinkronik (synchronous analyses) yang
melihat jaringan yang tengah bekerja atau berjalan pada periode waktu
tertentu dan analisis diakronik (diachronic analyses) yang melihat bagaimana
jaringan berubah pada suatu masa tertentu. Pada bagian ini, orang hanya
meninjau beberapa ide dasar mengena jaringan dari literatur yang sangat
luas, khususnya gagasan dari peter R. Monge dan Noshir S. Contractor
mengenai teori jaringan.

Gagasan dasar yang sangat penting mengenai jaringan adalah
“keterhubungan” atau “keterkaitan” (connectedness) yaitu ide bahwa terdapat
jalur komunikasi yang relatif stabil di antara individu-individu anggota
organisasi. Pada individu yang saling berkomunikas satu sama lain akan
terhubung bersama-sama kedalam kel ompok-kelompok yang pada gilirannya
kelompok-kelompok itu akan saling berhubungan membentuk jaringan
keseluruhan. Setiap orang memiliki seperangkat hubungan yang unik dengan
orang lain yang disebut “jaringan personal” (personal network). Dengan kata

lain, jaringan persona anda adalah hubungan yang anda miliki diantara
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banyak hubungan lainnya dengan sigpa anda berkomunikasi dalam suatu
organisasi, dan jaringan persona andatidak akan persis sama dengan jaringan
persona yang dimiliki rekan sgjawat anda.

Jaringan dalam kelompok (group network) terbentuk karena individu
cenderung berkomunikasi lebih sering dengan anggota organisasi tertentu
lainnya. Organisasi pada dasarnya terbentuk dari kelompok-kelompok yang
lebih kecil yang terhubung bersama-sama dalam kelompok-kelompok yang
lebih besar dalam jaringan organisasi (organizational network). Skema
berikut ini merupakan gambaran yang sederhana suatu jaringan. Perhatikan
bahwa para individu terhubung kedalam beberapa kelompok dan kelompok-
kelompok terhubung dengan organisasi yang lebih besar.

Jika menganalisis suatu jaringan, maka ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, misalnya:

a. Anda akan dapat melihat cara-cara setigp dua orang saling

berinteraks atau berhubungan, ini disebut dengan anadlisis dyad
(dyadic communication)

b. Anda juga dapat memperhatikan bagaimana setiap tiga orang
saling berhubungan, disebut dengan analisis triad (triadic
communication)

c. Selain itu, anda dapat pula melakukan analisis kelompok dan
bagaimana kelompok kemudian terbagi-bagi kedalam beberapa
subkelompok;

d. Akhirnya, anda melihat pada cara-cara bagaimana berbaga
kelompok itu saling berhubungan satu sama lain dalam suatu
jaringan global (global network).

(Morissan, 2009:52)
Dalam melakukan analisis jaringan, orang dapat menganalisis suatu

jaringan kedalam bagian-bagian yang membentuknya, namun selain

mengidentifikasi bagian-bagian, orang juga dapat melihat pada kualitas atau



sifat bagian-bagian itu serta menjelaskan fungsi-fungsi lain yang terdapat
pada suatu hubungan dalam jaringan, seperti persahabatan yang terjalin,
bagaimana individu saling bertukar informasi atau pengaruh-pengaruh dalam
kelompok, dan aspek jaringan semacam ini disebut multiplexity.

Dengan demikian, sistem organisasi terdiri atas hubungan yang tak
terhitung jumlahnya yang membentuk kelompok-kelompok yang terhubung
dengan organisasi. Suatu hubungan dapat ditentukan melaui jumlah tujuan
yang ingin dicapai (apakah memiliki satu atau beberapa tujuan), berapa
banyak orang yang terlibat, dan fungsi suatu hubungan dalam organisasi.
Pada umumnya, suatu hubungan memiliki lebih dari satu hubungan.
Misalnya, anda dapat menggunakan suatu hubungan untuk tidak saling
berbagi informasi, tetapi untuk menjalin persahabatan.

Hubungan juga dapat menentukan suatu “peran jaringan” (network
role) tertentu yang berarti bahwa anggota menghubungakan beberapa
kelompok dalam cara-cara tertentu. K etika anggota organisasi berkomunikasi
satu sama lain, mereka melaksanakan atau memenuhi berbagai peran dalam
hubungannya dengan jaringan yang terdiri atas peran sebagai jembatan,
penghubung dan pemisah.

a. Jembatan, peran sebagai jembatan (bridge), dimana anggota suatu

kelompok merangkap atau menjadi anggota kelmpok lainnya.

b. Penghubung, seseorang berperan sebagai penghubung (liaison)
jika ia menghubungkan dua kelompok, tetapi ia sendiri bukan
anggota keduanya.

c. Pemisah, seseorang berperan sebagai pemisah (isolate) jika ia

tidak terhubung atau terkait sama sekali dengan anggota lain.
(Morissan, 2009:52)
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Orang juga dapat melihat pada dergat hubungan di antara para
anggota organisasi yang terdiri atas dergjat kedalam (in-degree) dan dergjat
keluar (out-degree).

a. Hubungan dapat bersifat langsung (direct), yaitu hubungan secara
langsung di antara dua orang tanpa melalui perantara.

b. Hubungan tidak langsung (indirect), yaitu hubungan antara dua
orang yang diperantara atau dimediasi oleh orang ketiga.
(Morissan, 2009:53)

Suatu jaringan juga dapat dicirikan melalui sgjumlah kualitas yang
dimiliknya. Peneliti juga harus melihat berbagai variabel yang terkait dengan
keterhubungan berbagai individu dalam jaringan. Dalam hal ini, orang dapat
melihat pada: fungsi jaringan, tingkat keterhubungan, sentralitas/desentralitas,
dan dergjat pemisahan.

1. Fungs Jaringan
Suatu organisas tidak pernah terdiri atas hanya satu jaringan,
tetapi memiliki banyak jaringan yang saling tumpang tindih.
Namun, walaupun sebagian besar jaringan bersifat multifungsi
(multiplex), tertapi jaringan pada umumnya lebih berkonsentrasi
atau lebih terfokus pada satu fungsi tertentu dibandingkan fungsi-
fungs lainnya. Misalnya, anda mungkin menemukan jaringan
yang lebih menggunakan pendekatan kekuasaan atau pengaruh,
sering kali dinamakan jaringan kewenangan atau instrumental
(misal organisas militer). Jaringan lain lebih menggunakan
persahabatan atau afiliasi (misalnya organisasi pecinta aam),
informasi, produksi, dan inovasi.

2. Jaringan Keterhubungan
Kualitas lain adalah keterhubungan (connectendness), yaitu rasio
antara hubungan yang sebenarnya dengan kemungkinan
hubungan. Jaringan yang memiliki keterhubungan tinggi adalah
jaringan yang kuat dan dekat. Jaringan semacam ini dapat
memasukkan banyak pengaruh kedalam hubungan dengan
membangun norma-norma bagi pikiran dan perilaku. Seseorang
akan merasa lebih dekat dan lebih terpengaruh dengan rekan-
rekannya dikantor dibandingka dengan tetangga mereka.

3. Sentraitas dan Desentralitas
Sifat lain jaringan adalah sentralitas atau dergjat keterhubungan
antara individu dan kelompok. organisasi yang sangat sentralistis
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memiliki garis hubungan dimulai dari kelompok hingga
kesgumlah pusat hubungan. Sistem desentralisas memiliki
keterhubungan lebih basar di antara para anggotasecara
keseluruhan, dan tidak ada kelompok yang mengontrol hubungan
tersebut. Jika anda harus selau berhubungan dengan satu
kelompok kecil individu setigp kali anda membutuhkan sesuatu,
maka anda tidak akan terhubung secara kuat dengan anggota
organisas lainnya. Sebaliknya, jika anda memiliki kebebasan
untuk berhubungan dengan siapa sgja, maka anda akan terhubung
dengan organisasi secara keseluruhan.

Dergjat Pemisahan

Jumlah hubungan yang terdapat antara anda dengan orang lain
dinamakan *“derajat pemisahan” (degrees of separation).
Misalnya, anda ingin bertemu dengan seseprang, namun anda
tidak tahu dimana orang itu berada dan anda juga tidak tahu
bagaimana cara menghubunginya. Dalam hal ini, anda bertanya
kepada sgumlah orang yang membantu anda mengetahui
keberadaan orang yang anda cari itu. Setelah bertanya kepada
empat orang, barulah anda dapat menemuinya. Dalam hal ini,
dergat pemisahan yang anda butuhkan adalah sebanyak empat
hubungan, yaitu jumlah hubungan yang anda butuhkan untuk
dapat menemui orang yang anda cari.

(Morissan, 2009:53)

Hubungan dan jaringan juga dapat dicirikan melalui sgumlah kualitas

lain yang dimilikinya, yaitu seperti berikut ini.

a. Ada kaanya suatu hubungan bersifat eksklusif, tetapi Umumnya

b.

C.

hubungan bersifat terbuka (inklusif).

Konsep lain adalah sentralitas (centrality), yang menunjukkan
seberapa luas anda terhubung dengan orang lain.

Hubungan juga sangat beragam dalam ha frekuensi dan
stabilitasnya, yaitu seberapa sering hubungan itu terjadi dan
seberapa besar hubungan itu dapat diperkirakan atau diprediksi.
Hubungan juga dapat ditinjau dari ukurannya, yaitu banyak
sedikitnya jumlah anggota. pada intinya, peneliti jaringan harus
melihat berbagal variabel yang terkait dengan keterhubungan
berbagai individu dalam jaringan.

(Morissan, 2009:54)

Terdapat cukup banyak pemikiran yang membahas cara-cara jaringan

berfungsi dalam organisasi, misanya jaringan dapat : mengontrol aliran

informasi;

manyatukan orang-orang dengan kepentingan yang sama;
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membangun interpretas yang sama; mendorong pengaruh socid,
memungkinkan terjadinya tukar menukar sumber daya.

Teori jaringan memberikan gambaran mengenai organisasi, atau lebih
tepatnya memberikan berbagai gambaran yang masing-masing berupaya
menjelaskan salah satu aspek fungsi organisasi. Teori jaringan membantu
orang melihat suatu sistem yang tengah bekerja. Karl Weick memberikan
suatu pandangan mikro, dimana interaks - respons bolak-balik -
menciptakan keelasan dan menentukan sistem bagi anggotanya. James
Taylor menunjukkan bagaimana koorientas terbentuk untuk menciptakan
kesepakatan organisasi. Pada saat yang sama, interaksi akan mengatur dirinya
kedalam garis-garis komunikasi dan juga pengaruh yang menyebar pada
organisas sebagaimana yang dikemukakan teori jaringan.

2.1.8 Tinjauan Tentang Hubungan Dalam Organisas

Salah satu ciri dari komunikas organisasi yang paling nyata adalah
hubungan. Goldbaher (1979) mendefiniskan organisasi sebagai”’sebuah
jaringan hubungan yang saling bergantungan. (R.Wayne Pace & Don Faules,

1993:201)

Bila sesuatu saling bergantung,ini berarti bahwa hal-hal tersebut
saling mempengaruhi dan saling dipengaruhi satu sama lainnya.Pola dan sifat
hubungan dalam organisasi dapat ditentukan oleh jabatan dan peranan yang
ditetapkan sehingga tercipta jalinan komunikasi. Terdapat hubungan dalam
komunikasi organisas yaitu :

1. Hubungan antarpersonal
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2. Hubungan posisiond
3. Hubungan atasan-bawahan
4. Hubungan berurutan
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan dalam
organisas memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan organisasi.Sikap
tanggap atas kebutuhan-kebutuhan pribadi dan organisas dan kesediaan
untuk berbagi informasi semua ini merupakan prasyarat untuk komunikasi ke

atas dan kebawah yang efektif .

2.1.9 Tinjauan Solidaritas
2.1.9.1 Definis Solidaritas
Solidaritas menurut Emile Durkheim adalah suatu yang sangat
dibutuhkan oleh sebuah masyarakat ataupun kelompok sosia karena pada
dasarnya setigp masyarakat membutuhkan solidaritas. Kelompok-
kelompok sosia sebaga tempat berlangsungnya kehidupan bersama,
masyarakat akan tetap ada dan bertahan ketika dalam kelompok sosial
tersebut terdapat rasa solidaritas diantara anggota-anggotanya. Istilah
solidaritas dalam kamus ilmiah popular diartikan sebagai “kesetiakawanan
dan perasaan sepenanggungan”. Sementara Paul Johnson dalam bukunya
mengungkapkan:
“Solidaritas menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara
individu dan atau kelompok yang didasarkan pada keadaan moral
dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh
pengalaman emosional berasama. lkatan ini lebih mendasar
daripada hubungan kontraktual yang dibuat atas persetujuan

rasional, karena hubungan-hubungan serupa itu mengandaikan
sekurang kurangnya satu tingkat/dergjat consensus terhadap
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prinsip-prinsip moral yang menjadi dasar kontrak itu”. (Paul
Johnson, 1994:181)
Lawang dalam bukunya juga mengungkapkan tentang solidaritas

sebagai berikut “Dasar pengertian solidaritas tetap kita pegang yakni
kesatuan, persahabatan, saling percaya yang muncul akibat tanggung
jawab bersama dan kepentingan bersama diantara para anggotanya”.

“Solidaritas adalah perasaan saling percaya antara pera anggota
dalam suatu kelompok atau komunitas. Kalau orang saling percaya
maka mereka akan menjadi satu/menjadi persahabatan, menjadi
saling hormat-menghormati, menjadi terdorong untuk bertanggung
jawab dan mempertahankan kepentingan sesamanya”. (Soedijati.
1995:25)

2.1.9.2 Bentuk-Bentuk Solidaritas

Berkaitan dengan perkembangan masyarakat, Durkheim melihat
bahwa masyarakat berkembang dari masyarakat sederhana menuju
masyarakat modern. Salah satu komponen utama masyarakat yang
menjadi perhatian Durkheim dalam perkembangan masyarakat adalah
bentuk solidaritasnya. Masyarakat sederhana memiliki bentuk solidaritas
yang berbeda dengan bentuk solidaritas pada masyarakat modern. Seperti
yang di tulis oleh George Ritzer dalam bukunnya sebagai berikut:

Durkheim paing tertarik pada cara yang berubah yang
menghasilkan solidaritas sosial, dengan kata lain, cara yang
berubah yang mempersatukan masyarakat dan bagaimana para
anggotanya melihat dirinya sebagai bagian dari suatu keseluruhan.
Untuk menangkap perbedaan tersebut Emile Durkheim mengacu
kepada dua tipe solidaritas yaitu Mekanik dan Organik. Suatu
masyarakat yang dicirikan oleh solidaritas mekanik bersatu karena
semua orang adalah generalis. Ikatan diantara orang orang itu ialah
karena mereka semua terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mirip
dan mempunyai tanggung jawab-tanggung jawab yang mirip.
Sebaliknya, suatu masyarakat yang dicirikan oleh solidaritas
organik dipersatukan oleh perbedaan perbedaan diantara orang-
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orang, oleh fakta bahwa semuanya mempunyal tugas-tugas dan
tanggungjawab yang berbeda. (George. 2012:145)

Dari beberapa pengertian diatas tentang solidaritas mekanik dan
organik agar lebih jelas kami uraikan sebagai berikut:
a. Solidaritas Mekanik

Solidaritas mekanik adalah rasa solidaritas yang didasarkan pada

suatu kesadaran kolektif yang menunjuk kepada totalitas

kepercayaan kepercayaan yang rata rata ada pada masyarakat yang

sama, yaitu mempunya pekerjaan yang sama pengalaman yang

sama sihingga banyak pula norma-norma yang dianut bersama. Hal

ini sesual dengan pernyataan Emile Durkheim dalam bukunya:
Solidaritas mekanik di dasarkan pada suatu kesadaran
kolektif bersama (collective consciousness/conscience),
yang menunjuk pada totalitas kepercayaan-kepercayaan dan
sentimen-sentimen bersama yang rata-rata ada pada warga
masyarakat yang sama itu. Hal ini merupakan suatu
solidaritas yang tergantung pada individu- individu yang
memiliki sfat-sifat yang sama dan menganut kepercayaan
dan pola normatif yang sama pula. Karena itu individualitas
tidak  berkembang, individualitas terus menerus
dilumpuhkan oleh tekanan yang besar sekali untuk
konformitas. (Paul Johnson. 1994:182)

b. Solidaritas Organik

Solidaritas sosia yang berkembang pada masyarakat masyarakat

kompleks berasal lebih dari kesaling tergantungan daripada

kesamaan bagian-bagian. Lebih jelasnya, Johnson menguraikan

bahwa:
“Solidaritas organik muncul karena pembagian kerja

bertambah besar. Solidaritas itu didasarkan pada tingkat
saling ketergantungan yang tinggi. Saling ketergantungan
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itu bertambah sebagai hasil dari bertambahnya spesialisasi
dan pembagian pekerjaan yang memungkinkan dan juga
menggairahkan  bertambahnya perbedaan dikalangan
individu”. (Paul Johnson. 1994:183)

Solidaritas organik muncul karena pembagian kerja yang ada pada
masyarakat sederhana semakin bertambah, yang awalnya masyarakat
hanya bercocok tanam bekerja menjadi nelayan yang hal itu bisa dilakukan
bersama-sama oleh masyarakat sehingga emosional antara sesama

masyarakat sangat dekat mempunya norma yang sama dan kepercayaan

yang sama antara masyarakat.

2.2 Kerangka Pemikiran

Daam menjalankan pola komunikasi didalam organisasi harus memiliki
cara yang benar dalam menyampaikan pesan kepada anggotanya. Dimana pola
komunikasi ini merupakan sebuah proses pemberian dan penerimaan pesan antara
dua orang atau lebih.

“Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang

atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami”. (Djamarah, 2004:1).

Komunikasi organisasi adalah arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat
hubungannya saling bergantungan satu sama lain. (GoldHaber dalam buku
Marhaeni Fajar, 2009;122)

1. Proses Komunikasi
Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan

pesan kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu
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persamaan makna antara komunikan dengan komunikatornya. Proses
komunikasi ini bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif
(sesuai dengan tujuan komunikas pada umumnya). Proses komunikasi,
banyak melalui perkembangan”. ( Effendy, 2000 : 31).

Untuk memulai sebuah komunikasi tentunya diawali dengan suatu
proses komunikasi, proses awal inilah yang akan membuat berhasil
tidaknya sebuah interaksi didalam masyarakat. Dimana proses komunikasi
yang baik yaitu diawali dengan sebuah penyampaian pesan, dengan pesan
itulah kita bisa melakukan komunikasi yang efektif. Komunikasi yang baik
tentunya terdapat sebuah pesan-pesan yang akan disampaikan, baik berupa
pesan verbal maupun pesan nonverbal. Untuk menyampaikan pesan
tersebut kita memerlukan media untuk menyampaikan pesan.

Di dalam organisasi ini proses komunikasi yang terjadi merupakan
bagian terpenting dalam mengirimkan pesan dari kominikator yang
ditujukan kepada semua komunikannya.

Proses ini dapat dilihat bagaimana organisasi TAB ini menciptakan

kondisi yang dapat mempertahankan solidaritas antar anggotanya.

. Peranan Komunikasi

Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua
orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara
yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. (Djamarah,

2004:1).
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Organisass adalah komposis sgjumlah orang-orang Yyang
menduduki posisi atau peranan tertentu. Diantara orang-orang ini saling
terjadi pertukaran pesan. Pertukaran pesan itu melalui jalan tertentu yang
membentuk jaringan dinamakan pola komunikasi. Suatu pola komunikasi
berbeda dalam besar dan strukturnya misalnya mungkin hanya diantara
dua orang, tiga atau lebih dan mungkin juga diantara keseluruhan orang
dalam organisasi. Bentuk struktur dan pola itu pun juga akan berbeda-
beda. (Arni Muhammad, 2009 : 102)

Menurut GoldHaber yang dikutip oleh Marhaeni Faar
menyebutkan bawah Komunikas organisasi adalah arus pesan dalam
suatu jaringan yang sifat hubungannya saling bergantungan satu sama lain.
(Fgjar, 2009;122) Menurut RWayne Face & Don F. Faules (1993) editor
deddy mulyana “Analisis eksperimental pola-pola komunikasi menyatakan
bahwa pengaturan tertentu mengenai “siapa berbicara kepada siapa”
mempunyai konsekuensi besar dalam berfungsinya organisasi. Sedangkan
definis pola komunikass menurut Syaiful Bahri Djamarah mengatakan
bahwa pola komunikasi dapat dipahami sebaga pola hubungan antara dua
orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara
yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.(Dalam
nurohman, Djamarah, 2004:1).

Peranan individu dalam organisas ditentukan oleh hubungan
antara satu individu dengan individu lainnya. Hubungan ini ditentukan
oleh pola hubungan interaksi individu dengan arus informasi dan jaringan

komunikasi. Ada enam peranan jaringan komunikasi yaitu :



. Opinion leader, mereka ini tidaklah selalu orang-orang yang
mempunyai otoritas formal dalam suatu organisasi, seperti
senioritas atau orang yang dituakan atau orang yang mempunyai
pengaruh tertentu bagi anggota organisasi.

. Gatekeepers, mereka berada ditengah suatu jaringan dan
menyampaikan pesan yang telah disaring sebelumnya. Dalam hal
ini gatekeepers mempunyai kekuasaan dalam memutuskan apakah
suatu informasi itu penting atau tidak.

. Cosmopolites, mereka berfungs mengumpulkan informasi dari
sumber-sumber yang ada dalam lingkungan luar organisas serta
memberikan informasi tersebut kepada orang-orang tertentu pada
lingkungan dalam organisasi.

. Bridge, individu ini berfungsi saling memberi informasi diantara
kelompok-kelompok. Misalnya, Ketua Umum Tiger Association
Bandung memberikan informasi kepada koodinator bidang dan
koodinator bidang itu memberikan informasi kesemua anggota
organisasi.

. Liaison, senada dengan bridge, individu ini juga membantu dalam
membagi informas yang relevan diantara kelompok-kelompok
dalam organisas, tetapi bukan termasuk anggota dari salah satu
anggota tersebut.

. Isolate, orang-orang ini menyembunyikan diri dalam organisasi
atau diasingkan oleh anggota lainnya. Orang tersebut bisa karena

pernah memiliki masalah atau konflik dengan anggota lain,
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sehingga dia mengasingkan diri. Tetapi Isolate ini masih dianggap
sebagal anggota hanya sgja orang tersebut sudah tidak aktif dalam
organisasi. (Anri Muhammad, 2015:102)
3. Hambatan Komunikasi

Hambatan komunikasi dalam organisasi seringkali terjadi dan

merupakan masalah dalam berlangsungnya sebuah komunikasi organisasi,

ada 4 (empat) hambatan yang sering muncul seperti :

a. Penyaringan (Filtering)
Hambatan ini merupakan komunikasi yang dimanipulasikan oleh si
pengirim pesan sehingga tampak lebih bersifat menyenangkan si
penerima pesan. Komunikasi semacam ini dapat berakibat buruk
bagi organisas, karena jika informasinya dijadikan dasar
pengambilan keputusan, maka keputusan yang kelak akan
dihasilkan berkualitas rendah dan salah.
b. Persepsi Selektif

Hambatan ini merupakan keadaan dimana s penerima pesan
didalam proses komunikasi melihat dan mendengar atas dasar
keperluan, motivasi, latar belakang pengalaman, dan ciri-ciri
pribadi lainnya. Jadi, boleh jadi tidak sama dengan apa yang dilihat
dan didengar oleh orang lain. Dalam ha cara menafsirkan pesan-
pesan tadi, maka pengalaman.pendidikan, pengetahuan dan budaya
akan ikut menentukan. Oleh karenanya persepsi yang demikian ini

dapat menjadi penghambat bagi komunikasi yang efektif.
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C. Perasaan
Hambatan ini merupakan bagaimana perasaan penerima pada saat
dia menerima pesan komunikas akan mempengaruhi cara dia
menginterpretasikan pesan. Pesan yang sama yang diterima oleh
seseorang disaat sedang marah akan berbeda penafsirannyajika dia
menerima pesan itu dalam keadaan normal.
d. Pemaknaan Bahasa
Kata-kata memiliki makna yang berbeda antara seseorang dengan
orang lain. Umur, pendidikan, lingkungan kerja dan budaya adal ah
hal-hal yang secara nyata dapat mempengaruhi bahasa yang dipakai
oleh seseorang, atau definis yang dilekatkan pada suatu kata
(Robbins Dalam Masmuh, 2010:80-82)
Hambatan yang terjadi pada pola komunikasi didalam Organisasi
Tiger Association Bandung dalam mempertahankan solidaritas antar
anggotanya banyak terjadi, banyak hal pula yang akan mempengaruhi
sehingga terjadi suatu hambatan itu akan menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh dalam pola komunikas yang terjadi pada antar anggotanya.
Dalam penelitian ini peneliti berusaha menjelaskan tentang pola
komunikasi organisas yang dilakukan oleh Tiger Association Bandung
(TAB), peneliti mengaplikasikan sub fokus diatas kedalam bentuk nyata
diantaranya proses komunikasi, peranan komunikasi dan hambatan

komunikasi yang ada di daam organisasi Tiger Association Bandung
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(TAB) sebagai cara untuk berinteraksi dan juga bagaimana cara organisasi
mempertahankan solidaritas antar anggotanya.

Pada penjelasan diatas dapat digambarkan beberapa konsep yang
akan dijadikan sebagai acuan peneliti dalam mengaplikasikan penelitian
ini, yang menjelaskan bahwa pola komunikas organisasi itu menyangkut
tentang proses komunikasi, peranan komunikasi dan hambatan komunikasi
yang terjadi di Tiger Association Bandung (TAB) kepada anggotanya.

Penelitian ini didasari pada pemikiran kerangka teoritis, yang

digambarkan oleh peneliti sebagai berikut :



Gambar 2.1

Alur Pemikiran

Tiger Association Bandung
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Komunikasi Komunikasi Komunikasi

Daam mempertahankan Solidaritas
Anggotanya

Sumber: Peneliti 2017




